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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mengemban misi yang sangatipenting padaisaat era globalisasi 

untuk membentuk manusia yang seutuhnya memiliki jiwa nasionalisme dan 

patriotisme serta cinta tanah air. Karena itu semangatipeningkatan kualitas di 

bidangipendidikan sejalan denganitujuan pembangunanibangsa Indonesia yaitu 

mewujudkanimasyarakat modern yangiberkepribadian yang adilidan makmur 

berdasarkaniPancasila dan UUDi1945. 

Pendidikanimerupakan tanggung jawab bersama-samaiantaraipemerintah, 

masyarakat, idaniorang tua. Kerja samaiantara semuaipihak tersebutidiharapkan 

dapat membantuiterwujudnya tujuan pendidikaninasional Indonesia, yaitu untuk 

mencerdaskanikehidupanibangsaidanimengembangkan masyarakatiyang adaidi 

Indonesiaiseutuhnya. 

Kemajuan bidangipendidikanimerupakan hal yangisangat pentingibagi suatu 

bangsa, bahkan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa adalah adanya 

kemajuan di bidang pendidikan. Dalam hal  pendidikan, Allah SWT telah dengan 

tegas menyatakan bahwa orangiyangiberiman dan berpendidikan (berilmu) 

memiliki keistimewaan tersendiri. 

Manusia yang memiliki iman dan ilmu akan memiliki sikap budi perkerti yang 

baik dan deratnya lebih tinggi dari manusia yang dan beramal saleh. Bukan 

hanyaikarena ilmuiyang diimilikinya, tetapi juga karenaipengajarannya kepada 

orangilain baik secarailisan, tulisanimaupun denganiketeladanan. 
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Dalam negara Indonesia yang terbentukidari berbagaiisuku dan agama, banyak 

komponen dari bangsa ini yang harus di kembangkan. Berbagai komponen tersebut 

harus dapat di kembangkan dengan baik, cepat serta juga harus dapat mrengikuti 

perkembangan zaman yang ada. Pendidikan merupakanisalah satuihal yangiutama 

untukidikembangkan mengikutiiperubahan zaman. Menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu : Pendidikan ialah usaha 

sadar dan direncanakan untuk menciptakan suasanaiproses pembelajaranisiswa 

menjadiiaktif dalamimengembangkan kemampuanidirinya untuk bisaimemiliki 

kemampuanispiritual keagamaan, mampu mengendalikan diriisendiri, memiliki 

kepribadianiyang baik, imemiliki kecerdasan akhlakimulia serta keterampilaniyang 

diperlukanidirinya, masyarakat, idan negara. (Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2003). 

Untukimewujudkan cita-citaitersebut makaiusaha mencerdaskanikehidupan 

bangsaimelalui pendidikanisemakinidigalakkan, salahisatu masalah yangidihadapi 

dalamidunia pendidikanisekarang, terutama di kalangan guru sebagai eksekutor 

pendidikan adalah bagaimana memilih dan menggunakan bahan ajar yang tepat 

digunakan untuk menghasilkan pembelajaraniyang lebihibermakna bagiisiswa.  

Beberapa jenis pendidikan yang terdapat dalam pasal 15 Undang-Undang No. 

20 tahun 2003 bahwa “adaiberbagaiijenis pendidikan, sepertiipendidikan umum, 

pendidikanikejuruan, pendidikaniakademik, pendidikaniprofesi vokasi keagamaan 

dan pendidikanikhusus” (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2003). Salah satu jenis pendidikan yang mengutamakan pengembangan 

kemampuan dan keahlian pada suatu bidang tertentu adalah pendidikan kejuruan. 

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk mempersiapkanisiswa lulusaniyang memiliki 
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keterampilanidan keahlianisesuai bidangnya masing-masing dan sesuai dengan 

bidang pekerjaannya. 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 2010 menyebutkan bahwa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai berbagai macam bidang studi 

keahlian, salahisatunyaiadalah bisnis dan manajemen (Presiden Republik 

Indonesia, 2010). Bidangikeahlian bisnisidanimanajemen meliputi tiga program 

keahlian yakni programikeahlian bisnis dan pemasaran, dengan paket keahlian 

bisnis daring dan pemasaran, programikeahlian manajemeniperkantoran dengan 

paket keahlianiotomatisasi dan tataikelola perkantoran, dan program keahlian 

akuntansi dan keuangan dengan paket keahlianiakuntansi dan keuanganilembaga, 

perbankanidan keuanganimikro, dan perbankanisyariah (Direktorat Pembinaan 

SMK, , Kementrerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, 2017). 

Salah satu macamidari sekolahipendidikan menengah bidangikejuruan adalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMKimerupakanisekolah yangimenyiapkan 

pesertaididiknya siap untuk bersaing di duniaikerja. Mata pelajaraniyang 

diajarkanidi SMK tidakiberbeda denganiSMA pada umumnya, namuniada 

penambahanimata pelajaran yangisesuai denganikeahlian.  

Matematikaimerupakan salahisatu mataipelajaran yangidiajarkan di SMK. 

Matematikaiterwujud karena adanya kegiatan manusia. Seiring dengan meluasnya 

komunikasi antar manusia antar bangsa membuat manfaat matematika berkembang 

menjadi lebih luas, sehingga matematika juga berfungsi sebagai alat siap pakai 

(Soedjadi, 2007). Selainiitu, matematikaijuga selaluidigunakan dalamikehidupan 

sehari-hariidan memberikanikepuasan terhadapiusaha memecahkanimasalah yang 

mendatang (Syaripah, 2016). Olehikarena itu, matematika adalahimata pelajaran 

yang pentingidimengertiiolehiseluruh siswa.  
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Hal ini bertolak belakang dengan persepsi siswa yang menganggap matematika 

itu sulit. Anggapan siswa mengenai sulitnya pelajaran matematika, menyebabkan 

rendahnya motivasi belajar siswa. Menurut Syaripah, alasan perlunya siswa 

menguasai matematika adalah (1) selalu dipakai aplikasinyaidalam kehidupan 

sehari-hari, (2) semua mata pelajaranimemiliki keterampilanimasing-masing, (3) 

menjadiisarana berkomunikasiiyangibaik, (4) dapatidigunakan untukimemuat 

banyakiinformasiidengan berbagaiicara, (5) diharapkanimampu meningkatkan 

kemampuaniberpikir siswai (Syaripah, 2016). Kesulitan yang dialami oleh siswa 

sering kali disebabkan oleh ketidakpahaman siswa akan relasi materi 

matematikaidengan kehidupanisehari-hari. Siswaikerap kali bertanya tentang 

implementasi materi matematika dalam kehidupanisehari-hariiserta 

apakahimatematikaimemiliki manfaat untukikehidupan sehari-harinya.  

Untuk mengetahui permasalahan lebih lanjut, dilakukan penyebaran angket 

analisis kebutuhan kepada guru matematika yang mengajar di XI dan XII jurusan 

Bisnis dan Manajemen di SMK Negeri 48 Jakarta. Berdasarkan hasil angket analisis 

kebutuhan tersebut, diperoleh beberapa infomasi sebagai berikut: 

1. Kompetensi menggunakan matematika secara bermakna menjadi kompetensi 

yang sulit dipahami siswa sedangkan kompetensi menidentifikasi unsur yang 

diketahui, di nyatakanm serta kecukupan unsur yang digunakan menjadi 

kompetensi yang mudah dipahami siswa. 

2. Bahaniajar yang paling sering digunakanisaat pembelajaranimatematika di 

kelasiadalah buku ajar yang berasal dari penerbit tertentu. 
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3. Menurut guru, bahan ajar yang paling dibutuhkan siswa dalamipembelajaran 

matematikaiadalah buku ajar yang berisikan materi, banyakicontoh soal, dan 

latihan-latihanisoal yang berhubunganidengan bisnis dan manajemen. 

4. Pendekataniyang sering digunakanidalam pembelajaraniadalah Saintifik 

(mencakup 5M, yaituimengamati, imenanya, imencoba, mengolah, dan 

mengkomunikasikan). 

5. Menurut guru, buku ajar yang sebaiknya diberikan kepada siswa SMK bisnis 

dan manajemen adalah buku ajar yang aplikatif dan bermanfaat di dunia kerja 

serta dengan penyajian yang menarik.  

Setelah dilakukan observasi dan analisis kebutuhan kepada guru. Selanjutnya 

dibuat angket analisis kebutuhan siswa di SMK Negeri 48 Jakarta. Berdasarkan 

hasil angket analisis kebutuhan siswa, sebanyak 86,11% siswa jurusaniBisnis dan 

ManajemeniSMK Negeri 48 Jakarta merasakan kesulitan dalam mempelajari 

pelajaran matematika.  

Materiimatematika yangidianggap sulit olehisiswa adalah materisistatistika 

karenaisebanyak 22,71% siswaimemilih materiistatistika, sedangkanihanya 

20,72%vsiswa memilih materiiintegral, 16,20% siswaimemilih materiiturunan, 

14,74% siswaimemilih materiipersamaanilingkaran, 14,21% siswaimemilih materi 

transformasiigeometri, dan hanyai11,42% siswaimemililh materiipelung. Sehingga 

materi yang akan dikembangkanipada penelitianiini adalah materi statistika. Siswa 

beralasan bahwa masih kurangnya pemahaman terhadap materi  dan pembelajaran 

matematika masih abstrak serta tidak dihubungkan dengan konteks nyata. 

Bahaniajar yang seringidigunakan adalahibuku ajar (buku paket) dari penerbit 

tertentu  namun sebanyak 63,89% siswa menyatakan bahwa bahan ajar 
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yangidigunakan saat iniibelum efektif dalam membantu memahamiimateri 

matematika. 

 

Berdasarkan  poin angket ke enam kompetensi yang diinginkan siswa dari 

penggunaanibahan ajar yangidigunakan padaisaatiini ialah kompetensi dunia kerja 

(bisnis dan manajemen). Sebanyaki86,11% siswa menyatakaniperlu adanya 

perbaikan bahaniajar yangidigunakan saat ini. Menurutianalisis kebutuhanisiswa, 

sebanyaki44,44% siswa memilihibuku ajari (buku paket) sebagaiibahaniajar yang 

dibutuhkaniuntuk jurusanibisnis danimanajemen, sedangkanihanya 27,78% siswa 

yangimemilih modulipembelajaran, lalu hanyaisebanyak 8,33% siswaimemilih CD 

pembelajaranidan lembarikerja siswai (LKS). Bukuiajar yangidibutuhkan siswa 

adalahibuku ajariyang memuat kompetensi di dunia kerja dan menggunakan 

bahasaiyang sederhanaidan mudahidimengerti serta buku ajar yang berisikan 

materi, contoh, idanilatihan soal yang berkaitan dengan bisnis dan manajemen. 

Hasil analisis kebutuhan dan observasi tersebut mengindikasikan bahwa bahan 

ajar yang dibutuhkan oleh SMK jurusan bisnis dan manajemen adalah buku ajar 

yang memuat kompetensi di dunia kerja dan menggunakan bahasaiyang sederhana 

danimudah dimengertiiserta buku ajar yang memuatimateri,ncontoh,idanilatihan 

soaliyangiberkaitanidenganibisnis dan manajemen. Selain mempertimbangkan 

penggunaan bahan ajar, hal lain yang bisa membantu pembelajaran matematika 

berjalanidenganibaikiyaitu dengan memanfaatkan metodenpembelajaran yangi 

sesuai dengan kemampuan siswa SMK, jenis bahannajar yang digunakan, dan 

kurikulum SMK yang berlaku.  

Salah satu metode yang bisa diterapkan dengan baik untuk siswa SMK untuk 

buku ajar yang akan dikembangkan adalah metode pendekatan kontekstual atau 
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Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL adalah suatu caraipengajaran yang 

sesuaiidengan otak yang dapatimemperolehisuatu nilaiidengan menghubungkan 

pembelajaran denganikontekipadaikehidupan sehari-hari siswa (Jhonson, 2007). 

Menurut Sanjaya dalamipembelajaran kontekstual mempunyaiitujuh komponen 

utama, yaitu contructivism (kontrukstivisme), inquiry (inkuiri), questioning 

(bertanya), leaning community (masyarakat belajar), modeling (pemodelan), 

reflection (refleksi), dan authentic assesment (penilaian autentik) (Sanjaya, 2010). 

Bukuiajar dengan pendekatanikontekstual akan membuatisiswa menjadiiaktif 

padaisaat pembelajaraniberlangsung. 

Pengembanganibahan ajarimatematika materiistatistikaisaat iniisudah banyak 

dikembangkanioleh beberapaiahli. Contohnyaiseperti yangidikembangkanioleh Ira 

Yusma dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Kontekstual pada Materi Statistika 

untuk Siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah Medan pada tahun 2019. Laluiada 

jugaidari Mulin Nu’man dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Statistika Penelitian Pendidikan Matematika pada tahun 

2019. Laluiyang ketigaioleh Yudhi Hanggara dan Fitrah Amelia dari Universitas 

Riau Kepulauan Batam yang berjudul Pengembangan Modul Statistika Pendidikan 

berbasis CTL untuk Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Universitas Riau 

Kepulauan Batam. Berdasarkanipaparan di atas, penelitianiini adalahipenelitian 

terbarukanikarena belum adaipeneletian pengembanganibuku ajarimatematika 

dengan menggunakanipendekatan contextualiteaching and learningi (CTL) pada 

materiistatistikaiuntuk siswaiSMK jurusaniBisnis daniManajemen.  
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Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka dilakukan penelitian untuk 

mengembangkanibukuiajar matematika dengan pendekatanikontekstual pada 

materiiStatistika kelas XI jurusan BisnisidaniManajemen yang dilaksanakan 

dinSMK Negeri 48 Jakarta jurusan BisnisidaniManajemen. 

 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkanmlatarnbelakang masalah tersebut, penelitian ini hanyaiakan 

berfokusipada pengembangkan buku ajar matematika denganimenggunakan 

pendekataniContextual Teaching and Learning (CTL) padaimateri statistikaiuntuk 

siswa kelasiXI SMK Negeri 48 Jakarta jurusan Bisnis dan Manajemen. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana mengembangkan buku ajar matematika denganipendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) padaimateri statistikaiuntuk siswa kelas 

XI SMK Negeri 48 Jakarta jurusan Bisnis dan Manajemen? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Baginsiswa,  buku ajar yang dikembangkan  dapat membantu siswa belajar 

materi statistika. 

2. Baginguru, buku ajar yang dikembangkan dapat membantu guru dalam 

mengjarkan materi statistika. 

3. Baginsekolah, buku ajar yang dikembangakan dapat membantu 

meningkatkan kualitasnpembelajaranimatematikandinsekolah. 


